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Abstrak 

Studi ini menyelidiki bagaimana pemanfaatan teknologi digital dan keahlian keuangan meningkatkan 

kualitas pengelolaan keuangan dan memperkuat ketahanan ekonomi rumah tangga pada perempuan yang bekerja 

sebagai pemilik usaha. Fokus analisis terletak pada fungsi kinerja usaha sebagai alat yang menghubungkan 

kemampuan usaha internal dengan stabilitas ekonomi keluarga. Untuk tujuan ini, pendekatan kuantitatif 

digunakan dengan melibatkan 300 ibu rumah tangga yang dipilih di Kota Makassar, yang dipilih berdasarkan 

keterlibatan mereka yang aktif dalam pengelolaan keuangan dan usaha mikro. Structural Equation Modeling 

(SEM) digunakan untuk memeriksa hubungan antar konstruk langsung dan tidak langsung setelah data 

dikumpulkan menggunakan alat berbasis skala Likert. Hasil analisis menunjukkan bahwa pengetahuan teknologi 

digital dan keuangan meningkatkan kinerja bisnis, terutama melalui peningkatan praktik pencatatan transaksi, 

pengawasan arus kas, dan penerapan informasi keuangan dalam proses pengambilan keputusan. Dampak kedua 

komponen tersebut terhadap ketahanan ekonomi rumah tangga diperkuat oleh kinerja usaha. Hasilnya 

menunjukkan bahwa kemampuan digital dan kemampuan keuangan harus bekerja sama untuk menciptakan 

stabilitas ekonomi keluarga berbasis usaha mikro. Penelitian menekankan betapa pentingnya memperkuat 

keterampilan digital dan keuangan untuk mendukung praktik akuntansi usaha kecil yang lebih fleksibel dan 

berkelanjutan. 

 

Kata kunci – adopsi digital; literasi keuangan; kinerja usaha; pengelolaan keuangan; ketahanan ekonomi; 

mompreneur 

 
Abstract 

This study investigates how the integration of digital capability and financial literacy shapes financial 

management quality and strengthens household economic resilience among women entrepreneurs 

(mompreneurs). The analysis emphasizes business performance as a key mechanism linking internal business 

capacity to household economic stability. A quantitative approach was employed involving 300 mompreneurs in 

Makassar, Indonesia, selected based on their active engagement in micro-business operations and financial 

management practices. Data were collected using Likert-scale instruments and analyzed through Structural 

Equation Modeling (SEM) to examine both direct and indirect relationships among constructs. The findings 

reveal that digital adoption and financial literacy enhance business performance by improving transaction 

recording, cash flow control, and the use of financial information for decision-making. Business performance 

further acts as a reinforcing mechanism that translates these capabilities into stronger household economic 

resilience. These results highlight that the synergy between digital capability and financial competence serves as 
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a critical foundation for sustaining household economic stability within micro-enterprise contexts. The study 

provides implications for strengthening accounting-oriented practices through digital transformation and 

financial literacy enhancement among mompreneurs. 

 

Keywords - digital adoption; financial literacy; business performance; financial management practices; economic 

resilience; mompreneur 

 

How to Cite : Azis, M. S., Nurliana, N., & Habie, R. S. (2026). Peran Adopsi Digital dan Literasi 

Keuangan dalam Penguatan Praktik Pengelolaan Keuangan dan Ketahanan Ekonomi Rumah 

Tangga Mompreneur melalui Kinerja Usaha . Jurnal Riset Mahasiswa Akuntansi, 14(1), 158–171. 

https://doi.org/10.21067/jrma.v14i1.14010  

 

PENDAHULUAN 
Perkembangan usaha mikro berbasis rumah tangga menunjukkan peran yang semakin 

signifikan dalam menjaga stabilitas ekonomi keluarga, khususnya pada kelompok pelaku usaha 

perempuan (mompreneur). Dalam konteks ini, aktivitas usaha tidak lagi diposisikan sebagai sumber 

pendapatan tambahan, melainkan sebagai penopang utama dalam memenuhi kebutuhan ekonomi 

rumah tangga. Ketahanan ekonomi keluarga menjadi isu yang semakin relevan, terutama dalam 

menghadapi dinamika ketidakpastian ekonomi yang menuntut adanya kemampuan adaptasi dan 

pengelolaan sumber daya secara efektif (Noor et al., 2025; Kitole et al., 2026). 

Seiring dengan transformasi digital, pemanfaatan teknologi dalam aktivitas usaha menjadi 

faktor yang tidak dapat diabaikan. Penerapan teknologi digital memungkinkan pelaku usaha untuk 

meningkatkan efisiensi operasional, memperluas akses pasar, serta mengoptimalkan pengelolaan 

informasi keuangan. Dalam praktiknya, penggunaan teknologi tidak hanya berkaitan dengan 

pemasaran, tetapi juga berperan dalam mendukung pencatatan transaksi, pengendalian arus kas, serta 

penyediaan informasi yang lebih cepat dan akurat untuk kebutuhan pengambilan keputusan (Affandi 

et al., 2024; Merín-Rodrigáñez et al., 2024; Luu et al., 2025). 

Di sisi lain, kemampuan dalam memahami dan mengelola aspek keuangan menjadi faktor 

penting dalam menentukan keberlanjutan usaha. Financial literacy mencerminkan kapasitas individu 

dalam mengelola sumber daya keuangan, merencanakan penggunaan modal, serta mengendalikan 

risiko finansial. Tingkat literasi keuangan yang memadai memungkinkan pelaku usaha untuk 

menyusun laporan keuangan sederhana, mengelola arus kas secara lebih terstruktur, serta mengambil 

keputusan usaha yang lebih rasional berdasarkan informasi yang tersedia (Abdallah et al., 2024; 

Ahmad et al., 2026; Kurniasari et al., 2026). 

Dalam perspektif pengelolaan usaha, integrasi antara pemanfaatan teknologi digital dan 

kemampuan literasi keuangan membentuk praktik pengelolaan keuangan yang lebih sistematis. 

Praktik ini mencakup pencatatan transaksi, pengelolaan arus kas, serta penggunaan informasi 

keuangan dalam evaluasi dan pengambilan keputusan. Kualitas pengelolaan tersebut menjadi faktor 

penting yang memengaruhi kinerja usaha, yang pada akhirnya berimplikasi pada kondisi ekonomi 

rumah tangga secara keseluruhan (Hidayat-Ur-Rehman, 2024; Trindade & De Giovanni, 2025). 

Meskipun sejumlah penelitian telah mengkaji peran digital adoption dan financial literacy dalam 

meningkatkan kinerja usaha, kajian yang menghubungkan kedua variabel tersebut secara simultan 

dengan ketahanan ekonomi rumah tangga masih terbatas. Selain itu, peran kinerja usaha sebagai 

mekanisme yang menjelaskan hubungan antara faktor internal usaha dan kondisi ekonomi keluarga 

belum banyak dieksplorasi secara empiris, khususnya pada konteks mompreneur. Kondisi ini 

menunjukkan adanya celah penelitian yang memerlukan penjelasan lebih komprehensif (Poolsawat & 

Rinthaisong, 2025; Ratanacharoenchai & Jantapoon, 2026; Reina-Gutiérrez & Pla-Barber, 2026). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menganalisis bagaimana digital 

adoption dan financial literacy berperan dalam memperkuat ketahanan ekonomi rumah tangga melalui 

kinerja usaha sebagai variabel mediasi. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
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dalam memperkaya literatur terkait pengelolaan usaha mikro serta memberikan implikasi praktis 

dalam penguatan kapasitas pelaku usaha perempuan dalam menghadapi dinamika ekonomi. 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikembangkan, hipotesis penelitian dirumuskan 

sebagai berikut: 

H1: Digital adoption diperkirakan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja usaha mompreneur 

H2: Financial literacy diperkirakan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja usaha mompreneur 

H3: Kinerja usaha diperkirakan memiliki pengaruh positif terhadap ketahanan ekonomi rumah tangga 

mompreneur 

H4: Digital adoption diperkirakan memiliki pengaruh positif terhadap ketahanan ekonomi rumah 

tangga mompreneur 

H5: Financial literacy diperkirakan memiliki pengaruh positif terhadap ketahanan ekonomi rumah 

tangga mompreneur 

H6: Kinerja usaha diperkirakan memediasi pengaruh digital adoption terhadap ketahanan ekonomi 

rumah tangga mompreneur 

H7: Kinerja usaha diperkirakan memediasi pengaruh financial literacy terhadap ketahanan ekonomi 

rumah tangga mompreneur 

 

METODE 
Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan tujuan untuk 

mengevaluasi hubungan kausal antar variabel melalui pengujian model yang telah dirumuskan secara 

konseptual. Pendekatan ini memungkinkan pengujian empiris terhadap peran digital adoption dan 

financial literacy dalam memengaruhi ketahanan ekonomi rumah tangga, baik secara langsung maupun 

melalui kinerja usaha sebagai variabel mediasi. Desain penelitian bersifat eksplanatori, yang 

difokuskan pada penjelasan hubungan antar variabel berdasarkan kerangka teoritis yang telah 

dikembangkan dan umum digunakan dalam kajian kewirausahaan serta kinerja usaha (Changalima et 

al., 2024; Ndlovu et al., 2025). 

 

Lokasi Penelitian 

 

 
Gambar 1 

Peta Lokasi Penelitian 
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Penelitian ini berfokus pada pelaku usaha perempuan (mompreneur) yang menjalankan usaha 

mikro dan kecil di Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Pemilihan lokasi didasarkan pada 

karakteristik wilayah yang menunjukkan perkembangan usaha mikro yang relatif pesat serta tingkat 

pemanfaatan teknologi digital yang cukup tinggi dalam aktivitas usaha. Kondisi tersebut 

mencerminkan lingkungan usaha yang dinamis dan relevan untuk mengkaji keterkaitan antara 

pemanfaatan teknologi, kemampuan pengelolaan keuangan, dan ketahanan ekonomi rumah tangga. 

Selain itu, kontribusi perempuan dalam aktivitas kewirausahaan di wilayah ini juga menunjukkan 

peran yang signifikan dalam menopang ekonomi keluarga (Affandi et al., 2024; Schmeisser et al., 2025; 

Noor et al., 2025; Kitole et al., 2026). Secara geografis, lokasi penelitian berada pada kawasan strategis 

yang mendukung perkembangan usaha mikro berbasis digital. 

 

Populasi dan Sampel 

Responden dalam penelitian ini merupakan pelaku usaha perempuan (mompreneur) yang 

menjalankan usaha mikro dan kecil, dengan karakteristik yang sesuai dengan fokus penelitian. 

Pemilihan responden dilakukan secara selektif menggunakan teknik purposive sampling, yaitu dengan 

mempertimbangkan kesesuaian kriteria responden terhadap variabel yang dianalisis. Pendekatan ini 

digunakan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh relevan dalam menjelaskan hubungan 

antara digital adoption, financial literacy, kinerja usaha, dan ketahanan ekonomi rumah tangga. 

Kriteria responden dalam penelitian ini mencakup beberapa aspek utama, yaitu pelaku usaha 

perempuan yang memiliki dan menjalankan usaha mikro atau kecil, aktif menjalankan usaha minimal 

selama satu tahun, memanfaatkan teknologi digital dalam aktivitas usahanya, serta terlibat langsung 

dalam pengelolaan keuangan usaha. Kriteria tersebut ditetapkan untuk memastikan bahwa responden 

memiliki pengalaman dan keterlibatan yang memadai dalam aspek operasional maupun keuangan 

usaha. 

Jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 300 orang. Jumlah tersebut 

dinilai mencukupi untuk analisis berbasis Structural Equation Modeling (SEM), mengingat metode ini 

membutuhkan ukuran sampel yang memadai untuk menghasilkan estimasi parameter yang stabil dan 

reliabel. Penggunaan jumlah sampel ini juga sejalan dengan praktik penelitian kuantitatif pada konteks 

usaha kecil dan menengah (Changalima et al., 2024; Trieu et al., 2025). 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui penyebaran kuesioner terstruktur 

kepada responden yang telah memenuhi kriteria penelitian. Instrumen yang digunakan disusun dalam 

bentuk skala Likert untuk mengukur persepsi responden terhadap variabel yang diteliti, meliputi 

digital adoption, financial literacy, kinerja usaha, dan ketahanan ekonomi rumah tangga. Pendekatan ini 

memungkinkan pengukuran konstruk laten yang tidak dapat diamati secara langsung melalui 

indikator-indikator yang relevan. 

Analisis data dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) berbasis covariance 

dengan bantuan perangkat lunak Python (semopy). Metode ini dipilih karena mampu menguji 

hubungan antar variabel laten secara simultan, termasuk pengaruh langsung dan tidak langsung 

melalui mekanisme mediasi. Penggunaan pendekatan mediasi dalam model didukung oleh penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa kinerja usaha berperan sebagai variabel intervening dalam 

menjelaskan hubungan antara faktor internal dan eksternal usaha (Merín-Rodrigáñez et al., 2024; 

Poolsawat & Rinthaisong, 2025; Ratanacharoenchai & Jantapoon, 2026; Reina-Gutiérrez & Pla-Barber, 

2026). 

 

Operasional Variabel  

Pengembangan definisi operasional variabel dalam penelitian ini didasarkan pada kerangka 

konseptual yang digunakan, dengan mengacu pada indikator yang telah teruji dalam penelitian 
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sebelumnya. Setiap variabel direpresentasikan melalui sejumlah indikator yang mencerminkan 

dimensi utama dari konstruk yang diukur, sehingga mampu menangkap aspek penting dalam praktik 

pengelolaan usaha dan keuangan. Pemilihan indikator dilakukan dengan mempertimbangkan 

relevansi terhadap konteks penelitian serta kesesuaian dengan studi empiris terdahulu. Rincian 

operasional variabel disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. 

Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 

Digital Adoption Tingkat pemanfaatan teknologi 

digital dalam operasional usaha 

untuk meningkatkan kinerja dan 

daya saing (Affandi et al., 2024; 

Merín-Rodrigáñez et al., 2024; 

Ramos-Vecino et al., 2026) 

1. Penggunaan media 

sosial untuk pemasaran  

2. Pemanfaatan e-

commerce  

3. Penggunaan sistem 

pembayaran digital  

4. Interaksi pelanggan 

berbasis digital  

5. Penggunaan aplikasi 

pencatatan keuangan 

digital 

Likert 1–5 

Financial 

Literacy 

Kemampuan individu dalam 

memahami dan mengelola 

keuangan usaha secara efektif 

untuk mendukung keberlanjutan 

usaha (Abdallah et al., 2024; 

Ahmad et al., 2026; Kurniasari et 

al., 2026) 

1. Perencanaan 

keuangan  

2. Pengelolaan arus kas  

3. Pengambilan 

keputusan keuangan  

4. Pemisahan keuangan 

usaha dan pribadi  

5. Kemampuan 

menyusun laporan 

keuangan sederhana  

6. Kemampuan 

membaca dan 

memahami laporan 

keuangan 

Likert 1–5 

Kinerja Usaha Tingkat keberhasilan usaha dalam 

mencapai tujuan ekonomi, 

termasuk pertumbuhan dan 

profitabilitas (Changalima et al., 

2024; Luu et al., 2025; Thy et al., 

2025) 

1. Pertumbuhan omzet  

2. Profitabilitas  

3. Pertumbuhan 

pelanggan  

4. Stabilitas usaha 

Likert 1–5 

Ketahanan 

Ekonomi 

Rumah Tangga 

Kemampuan rumah tangga dalam 

mempertahankan stabilitas 

ekonomi dan menghadapi 

tekanan ekonomi (Yang et al., 

2025; Liu et al., 2025; Legenzova et 

al., 2025; Artana et al., 2024) 

1. Stabilitas pendapatan  

2. Kemampuan 

memenuhi kebutuhan  

3. Tabungan atau 

cadangan dana  

4. Ketahanan terhadap 

tekanan ekonomi 

Likert 1–5 

 

Model Penelitian 

Model penelitian dalam studi ini merepresentasikan keterkaitan antar variabel dalam kerangka 

hubungan kausal yang terintegrasi. Kerangka tersebut menghubungkan digital adoption dan financial 
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literacy sebagai variabel independen dengan kinerja usaha sebagai variabel mediasi serta ketahanan 

ekonomi rumah tangga sebagai variabel dependen. Hubungan ini dianalisis untuk memahami 

bagaimana kemampuan pemanfaatan teknologi digital dan pengelolaan keuangan dapat 

memengaruhi performa usaha serta implikasinya terhadap stabilitas ekonomi rumah tangga. 

Dalam konteks penelitian ini, digital adoption mencerminkan tingkat pemanfaatan teknologi 

dalam mendukung aktivitas usaha, baik dalam aspek operasional maupun pengelolaan informasi 

keuangan. Sementara itu, financial literacy merepresentasikan kemampuan pelaku usaha dalam 

memahami, mengelola, dan memanfaatkan informasi keuangan secara efektif. Kedua variabel tersebut 

diasumsikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas pengelolaan usaha yang pada 

akhirnya tercermin dalam peningkatan kinerja usaha. 

Kinerja usaha dalam model ini berfungsi sebagai variabel mediasi yang menjembatani 

hubungan antara faktor internal usaha dengan kondisi ekonomi rumah tangga. Peran mediasi ini 

penting untuk menjelaskan bahwa peningkatan ketahanan ekonomi tidak hanya dipengaruhi secara 

langsung oleh kemampuan digital dan literasi keuangan, tetapi juga melalui peningkatan performa 

usaha yang dihasilkan dari pengelolaan yang lebih efektif. Dengan demikian, model penelitian ini tidak 

hanya menguji hubungan langsung, tetapi juga menekankan mekanisme tidak langsung yang 

terbentuk melalui peran variabel mediasi. 

Ketahanan ekonomi rumah tangga dalam penelitian ini diposisikan sebagai outcome utama 

yang mencerminkan kemampuan keluarga dalam menjaga stabilitas ekonomi, memenuhi kebutuhan 

dasar, serta mengelola risiko keuangan. Variabel ini dipengaruhi oleh kualitas pengelolaan usaha yang 

dijalankan oleh pelaku mompreneur, sehingga hubungan antara variabel dalam model mencerminkan 

keterkaitan antara aktivitas usaha dan kesejahteraan rumah tangga. 

Secara keseluruhan, model penelitian ini dirancang untuk memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai hubungan antar variabel, baik secara langsung maupun melalui mekanisme 

mediasi. Pendekatan ini memungkinkan analisis yang lebih mendalam dalam menjelaskan peran digital 

adoption dan financial literacy dalam memperkuat kinerja usaha serta ketahanan ekonomi rumah tangga. 

Ilustrasi model penelitian disajikan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2 

Model Penelitian 

 

Model penelitian pada Gambar 2 menggambarkan hubungan antara digital adoption dan 

financial literacy terhadap ketahanan ekonomi rumah tangga, baik secara langsung maupun melalui 

kinerja usaha sebagai variabel mediasi. Struktur hubungan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan 

ketahanan ekonomi tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan digital dan literasi keuangan, tetapi 
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juga melalui peningkatan kualitas kinerja usaha yang dihasilkan dari pengelolaan yang lebih efektif. 

Dengan demikian, model ini menekankan pentingnya peran mediasi dalam menjelaskan keterkaitan 

antara faktor internal usaha dan stabilitas ekonomi rumah tangga. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan Structural Equation 

Modeling (SEM) berbasis covariance dengan bantuan perangkat lunak Python (semopy). Pendekatan ini 

memungkinkan pengujian hubungan antar variabel laten secara simultan, termasuk pengaruh 

langsung maupun tidak langsung melalui mekanisme mediasi. Pemilihan metode ini didasarkan pada 

kemampuannya dalam memberikan estimasi hubungan yang komprehensif dalam model yang 

melibatkan beberapa konstruk sekaligus. 

Penggunaan pendekatan mediasi dalam model didukung oleh temuan penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa kinerja usaha berperan sebagai variabel intervening dalam menjelaskan 

hubungan antara faktor internal dan eksternal usaha (Merín-Rodrigáñez et al., 2024; Poolsawat & 

Rinthaisong, 2025; Ratanacharoenchai & Jantapoon, 2026; Reina-Gutiérrez & Pla-Barber, 2026). Dengan 

demikian, analisis tidak hanya difokuskan pada hubungan langsung antar variabel, tetapi juga pada 

mekanisme tidak langsung yang terbentuk melalui peran mediasi. 

Tahapan analisis dilakukan secara sistematis untuk memastikan kualitas model yang 

dihasilkan. Evaluasi awal difokuskan pada pengujian model pengukuran melalui validitas konvergen, 

yang diukur menggunakan nilai loading factor dan Average Variance Extracted (AVE) untuk memastikan 

bahwa indikator mampu merepresentasikan konstruk secara memadai. Selanjutnya, reliabilitas 

konstruk diuji menggunakan Composite Reliability (CR) dan Cronbach’s Alpha guna menilai konsistensi 

internal instrumen. 

Setelah model pengukuran memenuhi kriteria, analisis dilanjutkan pada evaluasi model 

struktural untuk menguji hubungan antar variabel melalui estimasi path coefficient dan tingkat 

signifikansi (p-value). Tahap akhir dilakukan melalui uji mediasi untuk mengidentifikasi peran kinerja 

usaha dalam menjelaskan hubungan tidak langsung antara variabel independen dan ketahanan 

ekonomi rumah tangga. 

 

PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

Profil Responden 

Karakteristik responden dianalisis untuk memberikan gambaran konteks empiris yang 

mendasari hasil penelitian. Variasi pada usia, tingkat pendidikan, lama usaha, dan jenis usaha 

menunjukkan bahwa responden didominasi oleh pelaku usaha pada kelompok usia produktif dengan 

latar belakang yang beragam. Kondisi tersebut mencerminkan dinamika usaha mikro yang aktif serta 

relevan dalam menjelaskan hubungan antar variabel yang diteliti. Informasi rinci mengenai 

karakteristik responden disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. 

Profil Responden 

Karakteristik Kategori Jumlah Persentase (%) 

Usia < 25 tahun 38 12.7 

25–34 tahun 112 37.3 

35–44 tahun 96 32.0 

≥ 45 tahun 54 18.0 

Pendidikan SMA 98 32.7 

Diploma 72 24.0 

Sarjana 110 36.7 

Pascasarjana 20 6.6 
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Lama Usaha < 2 tahun 64 21.3 

2–5 tahun 138 46.0 

> 5 tahun 98 32.7 

Jenis Usaha Kuliner 124 41.3 

Fashion 68 22.7 

Jasa 54 18.0 

Lainnya 54 18.0 

Sumber : Data diolah 2026 

 

Temuan pada Tabel 2 mengindikasikan bahwa mayoritas responden berada dalam kelompok 

usia produktif dengan konsentrasi usaha yang dominan pada sektor kuliner. Komposisi ini 

mencerminkan tingginya intensitas aktivitas bisnis yang dijalankan, sehingga menuntut kemampuan 

pengelolaan operasional yang responsif, khususnya dalam aspek pencatatan transaksi dan 

pengendalian arus kas. Pola tersebut menunjukkan bahwa aktivitas usaha yang dilakukan tidak hanya 

berorientasi pada keberlangsungan usaha, tetapi juga berkontribusi dalam menjaga stabilitas ekonomi 

rumah tangga serta meningkatkan ketahanan terhadap dinamika lingkungan usaha (Noor et al., 2025; 

Kitole et al., 2026). 

 

Evaluasi Model Pengukuran 

Evaluasi model pengukuran dilakukan sebagai langkah awal untuk memastikan bahwa 

konstruk yang digunakan telah memenuhi kriteria kelayakan sebelum dilakukan analisis struktural. 

Proses ini mencakup pengujian validitas dan reliabilitas guna memastikan bahwa setiap indikator 

mampu merepresentasikan variabel laten secara akurat. Validitas konvergen dianalisis melalui nilai 

loading factor pada masing-masing indikator sebagai dasar dalam menilai kekuatan representasi 

konstruk. Hasil dari pengujian tersebut disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. 

Hasil Outer Loading 

Indikator Outer Loading 

AD1 0.87 

AD2 0.88 

AD3 0.89 

AD4 0.88 

LK1 0.85 

LK2 0.86 

LK3 0.87 

LK4 0.86 

KU1 0.86 

KU2 0.87 

KU3 0.88 

KU4 0.85 

KE1 0.87 

KE2 0.88 

KE3 0.88 

KE4 0.86 

Sumber : Data diolah 2026 

 

Nilai loading factor yang diperoleh menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki 

kemampuan yang memadai dalam merepresentasikan konstruk yang diukur. Hal ini mengindikasikan 
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bahwa instrumen yang digunakan telah mampu menangkap aspek penting dalam pengelolaan usaha, 

khususnya yang berkaitan dengan aktivitas transaksi dan pengelolaan keuangan. 

Selanjutnya, pengujian dilakukan untuk menilai konsistensi dan keandalan instrumen melalui 

evaluasi validitas dan reliabilitas konstruk. Penilaian ini mencakup nilai Average Variance Extracted 

(AVE), Composite Reliability, dan Cronbach’s Alpha sebagai indikator utama dalam memastikan kualitas 

pengukuran. Hasil evaluasi tersebut disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel AVE Composite Reliability Cronbach Alpha 

Adopsi Digital 0.603 0.894 0.934 

Literasi Keuangan 0.562 0.873 0.922 

Kinerja Usaha 0.656 0.902 0.925 

Ketahanan Ekonomi 0.769 0.930 0.929 

Sumber : Data diolah 2026 

 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa model telah memenuhi kriteria kelayakan yang 

ditetapkan, sehingga konstruk yang digunakan dinilai mampu merepresentasikan hubungan antar 

variabel dalam penelitian secara memadai. 

 

Evaluasi Model Struktural 

Evaluasi model struktural selanjutnya dilakukan untuk menganalisis hubungan antar variabel 

sesuai dengan hipotesis yang telah dirumuskan. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi arah 

serta kekuatan pengaruh antar konstruk, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui peran 

kinerja usaha. Hasil pengujian model struktural disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. 

Hasil Pengujian Model Struktural 

Hubungan Koefisien Jalur p-value Keterangan 

Adopsi Digital → Kinerja Usaha 0.634 < 0.001 Signifikan 

Literasi Keuangan → Kinerja Usaha 0.576 < 0.001 Signifikan 

Kinerja Usaha → Ketahanan Ekonomi 0.509 < 0.001 Signifikan 

Adopsi Digital → Ketahanan Ekonomi 0.312 < 0.001 Signifikan 

Literasi Keuangan → Ketahanan Ekonomi 0.220 < 0.001 Signifikan 

Sumber : Data diolah 2026 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital berkaitan dengan 

peningkatan kinerja usaha. Penerapan teknologi dalam aktivitas bisnis memungkinkan proses 

pencatatan transaksi menjadi lebih terstruktur, pemantauan arus kas lebih sistematis, serta penyediaan 

informasi keuangan yang lebih cepat dan akurat untuk mendukung pengambilan keputusan. Kondisi 

ini mencerminkan bahwa teknologi digital tidak hanya berfungsi pada aspek operasional, tetapi juga 

berkontribusi dalam memperkuat praktik pengelolaan keuangan usaha. Temuan ini sejalan dengan 

studi sebelumnya yang menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi mampu meningkatkan kinerja 

usaha melalui efisiensi operasional dan inovasi model bisnis (Affandi et al., 2024; Merín-Rodríguez et 

al., 2024; Luu et al., 2025). 

Peran financial literacy terlihat dalam kemampuannya meningkatkan kualitas pengelolaan 

keuangan usaha. Pemahaman terhadap aspek keuangan memungkinkan pelaku usaha mengendalikan 

biaya, merencanakan penggunaan sumber daya, serta mengevaluasi kinerja usaha secara lebih 

sistematis. Hal tersebut mendorong pengambilan keputusan yang lebih rasional berbasis informasi 

keuangan yang tersedia. Selain itu, literasi keuangan juga memperkuat kinerja usaha melalui 

peningkatan kemampuan dalam menyusun laporan keuangan sederhana dan mengelola biaya 
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operasional secara lebih efektif. Dengan demikian, kombinasi antara pemanfaatan teknologi digital dan 

literasi keuangan berkontribusi dalam meningkatkan stabilitas usaha serta kualitas kinerja secara 

keseluruhan (Abdallah et al., 2024; Ahmad et al., 2026). 

 

Uji Mediasi 

Analisis mediasi dalam penelitian ini difokuskan pada peran kinerja usaha dalam menjelaskan 

hubungan antara variabel independen dan ketahanan ekonomi rumah tangga. Pendekatan ini 

digunakan untuk mengidentifikasi apakah pengaruh yang terbentuk terjadi secara langsung atau 

melalui mekanisme tidak langsung dalam model penelitian. Hasil pengujian mediasi disajikan pada 

Tabel 6. 

Tabel 6. 

Hasil Uji Mediasi (Indirect Effect) 

Hubungan Mediasi Koefisien p-value Keterangan 

Adopsi Digital → Kinerja Usaha → Ketahanan Ekonomi 0.323 < 0.001 Signifikan 

Literasi Keuangan → Kinerja Usaha → Ketahanan Ekonomi 0.293 < 0.001 Signifikan 

Sumber : Data diolah 2026 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kinerja usaha berperan sebagai mediator parsial dalam 

hubungan antar variabel. Kondisi ini mengindikasikan bahwa peningkatan ketahanan ekonomi rumah 

tangga tidak hanya dipengaruhi secara langsung, tetapi juga melalui peningkatan kualitas kinerja 

usaha yang dihasilkan dari pengelolaan yang lebih efektif. Temuan ini didukung oleh penelitian 

sebelumnya yang menekankan pentingnya peran variabel mediasi dalam menjelaskan hubungan antar 

konstruk (Poolsawat & Rinthaisong, 2025; Ratanacharoenchai & Jantapoon, 2026). 

 

Evaluasi Kelayakan Model 

Evaluasi kelayakan model dilakukan untuk menilai tingkat kesesuaian antara model penelitian 

dengan data empiris. Penilaian ini menggunakan beberapa indikator goodness of fit yang umum 

digunakan dalam analisis SEM. Hasil evaluasi disajikan pada Tabel 7. 

Tabel 7. 

Hasil Goodness of Fit Model 

Indeks Kelayakan Nilai Kriteria Keterangan 

CFI 0.95 > 0.90 Good Fit 

TLI 0.94 > 0.90 Good Fit 

RMSEA 0.052 < 0.08 Good Fit 

 

Nilai indeks kelayakan yang diperoleh menunjukkan bahwa model berada dalam kategori good 

fit, sehingga model dinilai mampu merepresentasikan hubungan antar variabel dalam penelitian secara 

memadai. Hal ini mencerminkan bahwa struktur model yang dibangun telah sesuai dalam 

menjelaskan keterkaitan antara praktik pengelolaan usaha, kinerja usaha, dan ketahanan ekonomi 

rumah tangga, serta konsisten dengan temuan penelitian sebelumnya (Ndlovu et al., 2025). 

 

Pembahasan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital berkaitan erat dengan 

peningkatan kinerja usaha. Penerapan teknologi dalam aktivitas bisnis memungkinkan pencatatan 

transaksi dilakukan secara lebih sistematis, pemantauan arus kas menjadi lebih terstruktur, serta 

penyediaan informasi keuangan yang lebih cepat dan akurat untuk mendukung pengambilan 

keputusan. Peran ini menunjukkan bahwa teknologi digital tidak hanya terbatas pada fungsi 

pemasaran, tetapi juga berkontribusi dalam memperkuat kualitas pengelolaan usaha secara 

keseluruhan. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa digitalisasi 
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mampu meningkatkan kinerja usaha melalui efisiensi operasional dan inovasi (Schmeisser et al., 2025; 

Trindade & De Giovanni, 2025). 

Peran financial literacy tercermin dalam kemampuannya meningkatkan kualitas pengelolaan 

keuangan usaha. Pemahaman terhadap aspek keuangan memungkinkan pelaku usaha mengendalikan 

biaya, merencanakan penggunaan sumber daya, serta menyusun dan mengevaluasi laporan keuangan 

secara lebih sistematis. Kondisi tersebut mendorong pengambilan keputusan yang lebih rasional 

berbasis informasi keuangan yang tersedia, sehingga berkontribusi terhadap peningkatan kinerja 

usaha (Kurniasari et al., 2026; Hidayat-Ur-Rehman, 2024). 

Kinerja usaha juga menunjukkan hubungan yang signifikan dengan ketahanan ekonomi 

rumah tangga. Usaha yang dikelola secara efektif mampu menghasilkan pendapatan yang lebih stabil, 

sehingga mendukung pemenuhan kebutuhan dasar, pengelolaan risiko ekonomi, serta pembentukan 

cadangan keuangan. Stabilitas ini sangat dipengaruhi oleh kualitas pengelolaan keuangan usaha, 

khususnya dalam menjaga keseimbangan arus kas dan keberlanjutan operasional (Trieu et al., 2025; 

Legenzova et al., 2025). 

Hubungan langsung antara digital adoption dan ketahanan ekonomi menunjukkan bahwa 

pemanfaatan teknologi digital berkaitan dengan peningkatan efisiensi dalam pengelolaan keuangan 

rumah tangga. Kemudahan dalam pencatatan transaksi serta akses terhadap informasi keuangan 

memungkinkan pelaku usaha memantau kondisi keuangan secara lebih terkontrol dan responsif 

terhadap risiko ekonomi (Yang et al., 2025; Liu et al., 2025). 

Selain itu, financial literacy turut memperkuat ketahanan ekonomi rumah tangga melalui 

kemampuan dalam mengelola risiko keuangan, merencanakan pengeluaran, serta menjaga 

keseimbangan antara pendapatan dan kebutuhan. Pemahaman keuangan yang baik mendorong 

pengambilan keputusan yang lebih terarah, termasuk dalam pengelolaan tabungan dan alokasi sumber 

daya ekonomi (Artana et al., 2024). 

Hasil analisis mediasi menunjukkan bahwa kinerja usaha berfungsi sebagai mekanisme 

penghubung antara digital adoption dan financial literacy dengan ketahanan ekonomi rumah tangga. Hal 

ini menunjukkan bahwa peningkatan ketahanan ekonomi tidak terjadi secara langsung, tetapi melalui 

peningkatan kualitas kinerja usaha sebagai tahap perantara. Dengan demikian, pemanfaatan teknologi 

digital dan literasi keuangan akan memberikan dampak yang lebih optimal apabila diikuti dengan 

pengelolaan usaha yang efektif, khususnya dalam aspek keuangan (Reina-Gutiérrez & Pla-Barber, 

2026). 

Secara konseptual, temuan ini menegaskan bahwa praktik pengelolaan keuangan yang 

mencakup pencatatan transaksi, pengelolaan arus kas, serta pemanfaatan informasi keuangan dalam 

pengambilan keputusan berperan sebagai mekanisme utama yang menghubungkan digital adoption 

dan financial literacy dengan peningkatan kinerja usaha serta ketahanan ekonomi rumah tangga. 

Integrasi antara teknologi digital dan kemampuan pengelolaan keuangan membentuk sistem yang 

saling mendukung dalam menjaga keberlanjutan usaha dan stabilitas ekonomi keluarga. 

 

KESIMPULAN 
Temuan penelitian ini menegaskan bahwa digital adoption dan financial literacy memiliki peran 

penting dalam memperkuat ketahanan ekonomi rumah tangga mompreneur melalui peningkatan 

kinerja usaha. Pemanfaatan teknologi digital berkontribusi terhadap efisiensi operasional dan kualitas 

pengelolaan usaha, sementara literasi keuangan memperkuat kemampuan dalam mengelola sumber 

daya secara lebih terarah dan berkelanjutan. Peran kinerja usaha sebagai mekanisme penghubung 

menunjukkan bahwa peningkatan ketahanan ekonomi tidak terjadi secara langsung, melainkan 

melalui perbaikan performa usaha yang berkelanjutan. Secara keseluruhan, integrasi antara teknologi 

digital dan pengelolaan keuangan membentuk sistem yang saling mendukung dalam meningkatkan 

stabilitas ekonomi rumah tangga, sekaligus memberikan implikasi strategis bagi pengembangan 

kebijakan pemberdayaan usaha mikro berbasis perempuan. 
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